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Abstrak. Untuk menghindari kesalahan dalam menetapkan penerima Beasiswa Program Indonesia Pintar
(PIP) diperlukan sebuah metode yang cocok untuk memutuskan siswa yang berhak menerima beasiswa PIP
tersebut. Tujuan penelitian adalah menentukan siswa penerima beasiswa PIP menggunakan metode
Analytic Network Process (ANP) yang diimplementasikan menggunakan sistem penunjang keputusan open
source (superdecission). Data diperoleh secara langsung pada SMPN 1 Batang Anai melalui tanya jawab
dengan bagian keuangan menggunakan kuisioner. Kriteria yang menjadi pertimbangan dalam pengambilan
keputusan adalah 1) pekerjaan orang tua, 2) pendapatan orang tua,3) rata-rata nilai raport, dan 4)jumlah tanggungan.
Dengan menentukan nilai perbandingan masing-masing kriteria, menetapkan nilai rata-rata, dan
menentukan bobot akhir dengan perhitungan menggunakan superdecission, maka dapat ditentukan 5 orang
siswa penerima beasiswa PIP secara berurut adalah 1) OR1 (35%), 2) OR3 (35%), 3) OR5 (35%), 4) OR2
(27%), dan 5) OR6 (27%).

Kata kunci: Sistem Penunjang Keputusan, Beasiswa PIP, Analytic Network Process, Super Decision

Abstract.. To avoid mistakes in determining the recipients of the Smart Indonesia Scholarship
Program (PIP), a suitable method is needed to determine the students who are eligible to receive
the PIP scholarship. The purpose of the study was to determine the recipients of the PIP
scholarship using the Analytic Network Process (ANP) method which was implemented using an
open source decision support system (superdecission). The data was obtained directly at SMPN 1
Batang Anai through a question and answer session with the finance department using a
questionnaire. The criteria that are taken into consideration in making decisions are 1) parents'
occupations, 2) parents' income, 3) the average value of report cards, and 4) the number of
dependents. By determining the comparative value of each criterion, determining the average
value, and determining the final weight by calculating using superdecission, it can be determined
that 5 PIP scholarship recipients are 1) OR1 (35%), 2) OR2 (35%), 3) OR5 (35%), 4) OR2 (27%),
and 5) OR6 (27%).

Keywords: Decision Support System, PIP Scholarship, Analytic Network Process, Super Decision

1. Pendahuluan
Program Indonesia Pintar (PIP) merupakan program pemerintah dalam upaya memberikan
beasiswa kepada pelajar dari keluarga yang tidak mampu melalui Kartu Indonesia Pintar (KIP).

KIP ini diberikan kepada anak-anak pelajar mulai usia 6 hingga 20 tahun. Sesuai dengan UUD
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1945 pasal 31 bahwa sertiap warga negara Indonesia memiliki hak untuk mendapatkan pendidikan
dan pemerintah berkewajiban membiayai. Oleh sebab itu untuk mendapatkan kesempatan
beasiswa PIP, pihak sekolah mendaftarkan siswanya sesuai Data Pokok Pendidikan (Dapodik),
sehingga setiap siswa berkesempatan untuk terus melanjutkan sekolah.

SMPN 1 Batang Anai merupakan sekolah menengah pertama yang terakreditasi A, sekolah
ini terletak di jalan Raya Bukittinggi, Kec. Batang Anai, Kab. Padang Pariaman, Provinsi Sumatera Barat.
Data dari bagian tata usaha SMPN 1 Batang Anai, jumlah siswa aktif secara keseluruhan berjumlah
+ 814 orang siswa, terdiri dari 380 siswa dan 434 siswi, dan sebagian besar siswa SMPN 1 ini
berasal dari keluarga yang kurang mampu. PIP adalah salah satu program beasiswa sekolah SMPN
1 Batang Anai yang diberikan untuk siswa.i yang berkeinginan melanjutkan pendidikan.

Selama ini pihak SMPN 1 Batang Anai dalam menetapkan siswa penerima beasiswa PIP
masih dilakukan secara manual dan tidak menggunakan kriteria khusus untuk memilih serta
menetapkan penerima beasiswa PIP tersebut. Masalah yang dihadapi adalah sering terjadi
kesalahan dalam proses penilaian yang menyebabkan penyaluran beasiswa PIP tidak tepat sasaran.
Oleh sebab itu dibutuhkan sebuah sistem yang dapat membantu merekomendasikan dan
memutuskan siswa yang berhak menerima beasiswa PIP.

Menurut (Pungkasanti & Handayani, 2017) upaya meningkatkan efektifitas dan efisiensi
dalam proses pengambilan keputusan yang optimal maka di butuhkan sistem pendukung
keputusan (Marsa et al. 2022), sesuai penelitian yang telah diterapkan di PT. Mangle Panglipur
menggunakan 12 sub kereteria dan 3 alternatif pilihan dari 4 kreteria petimbangan menggunakan
metode ANP mendapatkan alternatif supplier terbaik yaitu CV Karya Jaya dengan nilai bobot
tertinggi 0.158 selanjutnya CV Makmur Jaya dengan nilai bobot 0,145 dan CV Sinar Jaya dengan
nilai bobot sebesar 0,134. Sedangkan penelitian yang dilakukan (Sesa et al., 2021) menggunakan
metode ANP dari kriteria kepuasan konsumen.

Penelitian lainnya mengatakan bahwa metode SAW (Simple Additive Weighting) dengan
kriteria harga, lokasi dan fasilitas dapat digunakan untuk memilih tempat kos. Hasil penelitian
menunjukkan alternatif kos terbaik adalah kos V3 dengan nilai 0,93(Abdillah et al., 2018).
Menurut (Gustini & Aziz, 2019), metode clustering juga dimanfaatkan untuk pengambilan
keputusan menentukan penerima beasiswa PIP. Selain itu, MOORA (Metode Multi-Objective
Optimization On The Basis Of Ratio Analysis) dapat menentukan tujuan dari kriteria yang
bertentangan dan di implementasikan menggunakan alat bantu superdecission yang memiliki
tingkat selektivitas yang lebih baik. (Khairna et al., 2021)

Metode ANP merupakan metode pengambilan keputusan berdasarkan MCDM (Multi
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Criteria Decision Making). Metode ini merupakan pengembangan dari metode AHP (Analytical
Hierarchy Process) karena lebih kompleks dan mampu memperbaiki kekurangan metode AHP
dengan mengabaikan keterkaitaan antar kriteria (Abdillah et al., 2018). Menurut (Waskito &
Wibowo, 2017), metode ANP dapat digunakan untuk menentukan mahasiswa penerima beasiswa
PPA. Alat bantu yang cocok untuk APN adalah superdecission (Astuti, 2016). Selain menyediakan
AHP untuk mendapatkan hasil survey dan melakukan analisis sensivitas pada hasil penilaian
(Linda & Linda, 2013), superdecission juga mendukung model BOCR (benefits, opportunities,
costs, risks) yang kompleks dan bertingkat(Zefriyenni et al., 2014)

Oleh sebab itu perlu di rancang sebuah sistem yang mampu membantu sekolah dalam
merekomendasikan calon penerima untuk mengikuti PIP. Ada dua aspek (ekonomi keluarga dan
aspek penunjang) untuk menentukan calon penerima PIP. 4 kriteria dari aspek ekonomi keluarga
yaitu pekerjaan, penghasilan, jumlah tanggungan orang tua dan bantuan sosial yang diterima.
Aspek-aspek ini diatur secara dinamis yang direkomendasikan dalam sistem, sehingga sekolah

dapat dengan mudah menyesuaikan jika terjadi perubahan parameter dan nilai pembobotan.

2. Bahan dan Tahapan Pelaksanaan Penelitan
Bahan Penelitian
Bahan yang digunakan didapat secara langsung di SMPN 1 Batang Anai, Sungai Buluh,
Kecamatan Batang Anai, Kabupaten Padang Pariaman melalui :
a. Observasi langsung dengan bagian keuangan beasiswa pihak sekolah untuk mengetahui
proses penyaluran beasiswa PIP, dan
b. Wawancara langsung dengan bagian keuangan beasiswa untuk mendapatkan data siswa dan

kriteria yang dibutuhkan sebagai syarat penerima beasiswa PIP.

Tahapan Pelaksanaan Penelitan

Tahapan dalam menerapkan metode ANP adalah sebagai berikut (Edni, 2013):

a. Mendefenisikan masalah

b. Menenukan bobot komponen (Kriteria)

c. Membuat matrix perbandingan berpasangan
d. Menentukan nilai eigenvector

e. Melakukan uji konsistensi

f.  Membuat supermatrix

g. perangkingan
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3. Hasil dan Pembahasan
Alternatif penerima beasiswa
Alternatif penerima beasiswa dalam penelitian adalah data siswa SMP Negeri 1 Batang Anali,
dapat dilihat pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1 Alternatif Penerima Beasiswa

No Nama Kelas
1 OR1 9.2
2 OR2 9.3
3 OR3 9.4
4 OR4 75
5 OR5 7.3
6 ORG6 9.2
7 OR7 9.2
8 ORS8 8.2
9 OR9 8.4
10 ORI10 8.7
11 OR11 9.3
12 OR12 8.5
13 OR13 8.5
14 OR14 7.6

Kriteria Dan Sub Kriteria Yang Digunakan
Kriteria dan sub kriteria yang digunakan dalam kuisioner terlihat pada Tabel 2 berikut

Tablel 2. Kriteria dan sub kriteria
Pekerjaan Orang Tua

Tidak Bekerja (X1.1)

Buruh (X1.2)

Petani (X1.3)

Pedagang (X1.4)

Peternak (X1.5)

Sopir (X1.6)
anggungan

1 Orang (X2.1)

2 — 3 Orang (X2.2)

> 5 Orang (X2.3)

Penghasilan Orang Tua
10 < Rp.500.000 (X3.1)
11 Rp. 1.000.000 — Rp. 2.000.000 (X3.2)
12 Rp. 1.000.000 — Rp. 2.000.000 (X3.3)
13 > Rp. 2.000.000 (X3.4)
Bantuan Sosial Yang Diterima
14 Bantuan beras 10 Kg (X4.1)
15  BLT (Bantuan Langsung Tunai) (X4.2)
16  BPNT (Bantuan Pangan NonTunai) (X4.3)
17 BSU (Bantuan Subsidi Upah) (X4.4)
18  PKH (Program Keluarga Harapan) (X4.5)
19  Subsidi Listrik PLN (X4.6)

0 ~NHo®UIDwWwN R

©
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Menentukan Nilai Matrik Perbandingan Berpasangan Tiap Kriteria

Dalam metode Analytical Network Process (ANP), perbandingan berpasangan dilakukan
dengan menempatkan angka 1/1 secara diagonal dari kiri atas hingga kanan bawah. Matriks
Perbandingan Berpasangan Kriteria Bantuan Sosial.
a. Matrik perbandingan berpasangan kriteria bantuan sosial dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3 Perbandingan Berpasangan Kriteria Bantuan Sosial
Alternative Bansos Pekerjaan Penghasilan Tanggungan

Alternative 1 1/4 1/4 1/4 Ya
Bansos 4/1 1 1/5 1/5 4/1
Pekerjaan 4/1 5/1 1 1/6 5/1
Penghasilan 4/1 5/1 5/1 1 5/1
Tanggungan  4/1 1/4 1/5 1/5 1

Langkah selanjutnya adalah menghitung nilai untuk kriteria bantuan sosial dapat dilihat

pada Gambar 1
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Gambar 1. Nilai Matrik Berpasangan Kriteria Bantuan Social

Pada Gambar 1 menunjukkan bahwa hasil perkalian matriks pertama dan kedua yang sudah
dirubah kedalam bentuk desimal dijumlahkan secara mendatar, kemudian dijumlahkan kembali
secara menurun. Untuk mendapatkan nilai eigen vektor, hasil penjumlahan proses normalisasi
matrik, dibagi dengan nilai dari jumlah hasil. Perhitungan perkalian matrix dilakukan sampai 3-4

kali sampai hasil eigen vektor ada yang sama atau mendekati hasilnya.
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Untuk mendapatkan bobot atau skala prioritas dari masing-masing sub kriteria bantuan
sosial, hasil akhir atau eigen vector dikalikan dengan 100% sehingga didapatkan hasil seperti
Tabel4.

Tabel 4 Bobot Berpasangan Kriteria Bantuan Sosial

Sub Kriteria Jumlah Bobot
Alternative 0,047 5%
Bansos 0,127 13%

Pekerjaan 0,255 26%
Penghasilan 0,494 49%
Tanggungan 0,743 7%
Jumlah 1,000 100%

b. Matriks Perbandingan Berpasangan Kriteria Pekerjaan
Matriks perbandingan berpasangan kriteria pekerjaa seperti pada Tabel 5.

Tabel 5 Perbandingan Berpasangan Kriteria Pekerjaan
Alternative Bansos  Pekerjaan Tanggungan
Alternative 1 1/6 1/5 1/4
Bansos 6/1 1 5/1 7/1
Pekerjaan 5/1 1/5 1 1
Tanggungan  4/1 17 1 1

Hasil perhitungan nilai dari perbandingan berpasangan kriteria pekerjaan, dilihat pada
Gambar 2
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Gambar 2 Perhitungan Perbandingan Berpasangan Kriteria Pekerjaan

Untuk mendapatkan bobot atau skala prioritas dari masing-masing sub kriteria pekerjaan,
hasil akhir atau eigen vector dikalikan dengan 100% sehingga didapatkan hasil seperti terlihat di
Tabel 6.
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Tabel 6 Bobot Berpasangan Kriteria Pekerjaan

Sub Kriteria

Jumlah

Bobot

Alternative
Bansos
Pekerjaan
Tanggungan

0,047
0,127
0,255
0,743

5%

64%
16%
14%

Jumlah

1,000

100%

c. Matriks Perbandingan Berpasangan Kriteria Penghasilan
Matriks perbandingan berpasangan kriteria penghasilan dapat dilihat pada Tabel 7

Tabel 7 Perbandingan Berpasangan Kriteria Penghasilan

Pekerjaan Penghasilan Tanggungan
Alternative 1 1/4 1/5 1/5 Ya

Bansos 4/1 1 7/1 6/1 5/1
Pekerjaan 5/1 1/7 1 5/1 5/1
Penghasilan  5/1 1/6 1/5 1 711

Alternative Bansos

Tanggungan  4/1 1/5 1/5 17 1

Hasil perhitungan nilai kriteria Penghasilan seperti Gambar 3.

Hasil perkalian Nilai bobot atau skala prioritas dari masing-masing sub Kkriteria penghasilan

Gambar 3 Perhitungan Perbandingan Berpasangan Kriteria Penghasilan

dengan 100% seperti terlihat pada Tabel 8.

Tabel 8 Bobot Berpasangan Kriteria Penghasilan

Sub Kriteria

Jumlah

Bobot

Alternative 0,047 4%

Bansos 0,127 53%
Pekerjaan 0,255 23%
Penghasilan 0,494 14%

Tanggungan

0,743

6%

Jumlah

1,000

100%
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d. Matriks Perbandingan Berpasangan Kriteria Tanggungan
Bentuk matriks perbandingan berpasangan Kriteria tanggungan seperti Tabel 9.

Tabel 9 Matriks Perbandingan Berpasangan Kriteria Tanggungan
Alternative Bansos Pekerjaan Penghasilan Tanggungan

Alternative 1 1/5 1/5 1/5 1/5
Bansos 5/1 1 6/1 7/1 6/1
Pekerjaan 5/1 1/6 1 7/1 7/1
Penghasilan  5/1 1/7 1/7 1 6/1
Tanggungan  5/1 1/6 17 1/6 1

Hasil perhitungan nilai dari kriteria tanggungan, seperti terlihat pada Gambar 4.
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Gambar 4 Perhitungan Perbandingan Berpasangan Kriteria Tanggungan

Hasil perkalian nilai eigen vector dengan 100%, seperti terlihat pada Tabel 10.

Tabel 10 Bobot Berpasangan Kriteria Tanggungan

Sub Kiriteria Jumlah Bobot
Alternative 0,047 3%
Bansos 0,127 53%
Pekerjaan 0,255 27%
Penghasilan 0,494 11%
Tanggungan 0,743 6%
Jumlah 1,000 100%

Matriks bobot mesti mempunyai hubungan kardinal dan ordinal dari perolehan perbandingan
hasil pasangan. Perhitungan yang dilakukan pada rasio konsistensi untuk melihat rasio konsistensi
(CR) mesti kurang sama dari 0,1 (CR < 0,1) jika lebih, matriks perbandingan berpasangan mesti

dihitung ulang.

Technologica 79



Dilson. et al

Implementasi Metode Analytical Network Process menggunakan Software Super Decision

a. Perancangan Cluster dan Node (Kriteria dan Sub Kriteria)

Bentuk rancangan Cluster dan Node dalam penyaluran beasiswa Program Indonesia Pintar

(PIP) seperti pada Gambar 5

gpmgmsna;;;ml Tua [_[o][x]
|

- ij)

ﬂ Pekerjaan Orang Tua g @ m
T\tk]ﬁ!ml

.....

Gambar 5 Rancangan Cluster dan Node Penyaluran beasiswa PIP

b. Perancangan Cluster Perbandingan alternatif

1) Kriteria bantuan sosial

Bentuk rancangan cluster perbandingan alternatif kriteria bantuan sosial, dapat dilihat pada

Gambar 6.
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10. F'E;'_Eaha"'a“ Orang | . g95|ale|l7|e|s]|alz|z2 a|lala]|s|e|7]elal>=05]no ._-,n..-.-.p_l Tanggungan

Gambar 6 Perbandingan Alternatif Kriteria Bantuan Sosial

Bentuk matriks Alternatif Kriteria Bantuan Sosial dapat dilihat pada Gambar 7.
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Inconsistency Bantuan So~ Pekerjaan ~ Penghasila~ Tanggungan~
ALTERMATIV~ t ) 1 ‘4 1+ ‘4 1 ‘4
Bantuan So~ t ‘4 t ‘5 < ‘4
Pekerjaan ~ t ‘5,999985 « ‘5
Penghasila~ < ‘5

Gambar 7 Matriks Perbandingan Alternatif Kriteria Bantuan Sosial

Nilai akhir perbandingan Alternatif Kriteria Bantuan Sosial dapat dilihat pada Gambar 8.

ALTERNATIVES

0.0435

Bantuan Sosial yg Di~

0.14426

Pekerjaan Crang Tua

0.23073

0.51162
0.06082

Penghasilan Orang Tu~

Tanggungan

Gambar 8 Nilai Perbandingan Alternatif Kriteria Bantuan Sosial

2) Kriteria Pekerjaan Orang Tua

Bentuk rancangan cluster perbandingan kriteria pekerjaan orang tua terlihat pada Gambar 9.

ws Cluster comparisons for "Pekerjaan Orang Tua"

bes

File Computation: Misc.

Help
Graphicl Verball Matri:-cl Guestionnaire I

. I Bantuan Sosial yg
1. ALTERNATIVES >—B.5|B|B| T|S|5|4|3|2| |2|3|4|5|G|?|E|9 ==8.5 | No comp. e
2. ALTERNATIVES >=B.5|B|B| T|S|5|4|3|2| |2|3|4|5|G|?|E|9|>=9.5INDGDmp_ Pekerjaan Orang Tua
3. ALTERNATIVES >=B.5|B|B|T|S|5|A|3|2| |2|3|-‘l|5|G|?|E|9|>=9.5INncDmp_ Tanggungan
sl >=B.5|B|B|T|S|5|A|3|2| |2|3|4|5|s|:—'|3|9 >=9.5|Nncnmp_ Pekerjaan Orang Tua
Diterima

Bantuan Sosial yg .
5. Diterima ==B5|9|8|7|6|5]4|3|2 2|3 4| 5| 6|7|8]|9|>=9.5] No comp. Tanggungan
6. Pekerjaan OrangTua | >=9.5(9|8|7|6|5|4|3|2 2|3 4| 5| 6|7|8]|9|>=9.5] No comp. Tanggungan

Gambar 9 Perbandingan Kriteria Pekerjaan Orang Tua

Bentuk matriks perbandingan Alternatif Kriteria Pekerjaan Orang Tua dapat dilihat pada
Gambar 10.

Inconswtencyl Bantuan So~ Pekerjaan ~ Tanggungan-~
ALTERNATIV-~ 1 ‘ 1 5 1 4
Bantuan 5o~ ‘- 5 ‘- 7
Pekerjaan ~ ‘- 1

Gambar 10 Matriks Perbandingan Kriteria Pekerjaan Orang Tua
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Nilai akhir Perbandingan Alternatif Kriteria Pekerjaan Orang Tua seperti terlihat pada
Gambar 11.

ALTERNATIVES
Bantuan Sosial yg Di~|0.64306
Pekerjaan Orang Tua |0.16238

Tanggungan 0.14148

Gambarll Nilai Perbandingan Kriteria Pekerjaan Orang Tua

3) Kiriteria Penghasilan Orang Tua

Bentuk rancangan perbandingan kriteria penghasilan orangtua dapat dilihat pada Gambar 12

ws Cluster comparisons for "Penghasilan Orang Tua” — x

File Computations  Misc. HeID|

Graph\cl \u"erba\l Malrixl Questionnaire I

1. ALTERNATIVES >=9.5

Bants Sosial
5205 No comp.  Bgian sesialyg

olel e[l =l ]s[=] [2[s[ <[] e ]e]s]-osf wooom. Peumistancrne
4. ALTERNATIVES >=3.5|3|B|7|s|5|4|3|2| |2|3|4|5|G|?|B|9|>=9.5|Nncnmp Tanggungan

2. ALTERNATIVES >=8.5

3. ALTERNATIVES »=3.5

Bantuan Sosial yg ==8.5 I No comp. Pekerjaan Orang Tua
I Penghasilan Orang

==0.5 | No comp. e

=>=9.5 I No comp. Tanggungan

8. PekerjaanQOrangTua >=895|9|8|7|6|5|4|3|2 2(2)4|5|6|7|28|2]>=2.5] No comp. Pe#E:asnanOrang

Diterima

Bantuan Sosial yg
Diterima

Bantuan Sosial yg
Diterima

9. PekerjaanOrangTua | »=3.5| 3| B8|T7|6| 54|32 2(3)4|5|6|7|&8|2]==2.5] No comp.

Tanggungan

Penghasilan Orang

10. Tua

»>=3.5|9|8|T|6|5|4|3)|2 23| 4|5|6|T7|&8|2]>=2.5] No comp. Tanggungan

Gambar 12 Perbandingan Kriteria Penghasilan Orang Tua

Matriks perbandingan Alternatif Kriteria Penghasilan Orang Tua dapat dilihat pada Gambar
13.

|ncon;i;tency| Bantuan So~ Pekerjaan ~ Penghasila~ Tanggungan~
ALTERNATIV~ t ‘ﬂ t 5 t 5 1t 4

Bantuan 5o~ {- 7.000007 4- 6 <- 5
Pekerjaan ~ ‘- 5 {- 5)
Penghasila~ (- 7.000007%

Gambar 13 Matriks Perbandingan Kriteria Penghasilan Orang Tua
Nilai akhir perbandingan Alternatif Kriteria Penghasilan Orang Tua dapat dilihat pada
Gambar 14.
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ALTERMATIVES
Bantuan Sosial yg Di~

Pekerjaan Orang Tua

Penghasilan Orang Tu~|0.

Tanggungan

Gambar 14 Nilai Perbandingan Kriteria Penghasilan Orang Tua

4) Perbandingan Kriteria Tanggungan

Bentuk rancangan cluster perbandingan kriteria tanggungan dapat dilihat pada Gambar 15.

wr Cluster comparisons for "Tanggungan” — *
File Computationz  Misc. Help
Glaphicl \-"erball MatriHI Questionnaire I

1.

2.

3

T.

8.

9.

10.

ALTERNATIVES >=3.5|9|B|7|s|5|4|3|2| |2|3|4|5|a|?|a|9 >=‘3.5|Nnc‘.nmp. Bantuan Sosial yg
Diterima
ALTERMATIVES =~=B.5|B|B|T|S|5|A|3|2| |2|3|4|5|E|?|E|9|}=‘3_5|Nncnmp_ Pekerjaan Orang Tua
Penghasilan Orang
ALTERNATIVES == 5|9|B|T|6|5)|4[3|2 2|2 4|56 7|82 >=95] No comp. e
ALTERNATIVES >=B.5|B|B|T|S|5|A|3|2| |2|3|4|5|G|?|E|9|>=9.5I|Hpc,pmp, Tanggungan
a7 zos| o] s| | o sl a[s2] [2[s[<]s]s[7]e]s[ -] :
Diterima ==35|a|8|T|6[5|4)3|2 2|3|4|5(6|7|8]|9|>=9.5| Nocomp. Fekerjaan Orang Tua
Bantuan Sosial yg . | | | | | | | | | | | | | | | | | | Penghasilan Orang
Dilesimna >=85|9|B|T|6|5)|4[3|2 213|4)5|6|7T|8|9 >=9-5|Nncnmp_ Tua
Bantuan Sosial
e 1 I . ] e
- . Penghasilan Orang
Pekerjaan OrangTua >=395|9|8|(7|6|5|4|3|2 2134 5|6|7|8]|9]|==9.5] No comp. T
Pekerjaan Orang Tua >=B.5|B|B|T|S|5|A|3|2| |2|3|4|5|G|?|E|9|>=‘3_5|Nncnmp_ Tanggungan
F'E;Ea"‘a"'ano"‘“ﬂ >=95|9|8|7|6|5[a]|3|2 2|3|4|5|6)|7|8|9]|>=9.5] Nocomp.| Tanggungan

Gambar 15 Perbandingan Kriteria Tanggungan

Bentuk matriks perbandingan alternatif kriteria tanggungan dapat dilihat pada Gambar 16.

Nilai akhir perbandingan Alternatif Kriteria Tanggungan seperti terlihat pada Gambar 17.

|ncon;.;tenc_.,| Bantuan So-~ Pekerjaan ~ Penghasila~ Tanggungan-
ALTERNATIV~ 1 ‘ T 5 1 ‘5 T 5
Bantuan So~ + 6 & ‘T.OOUOO? € 6
Pekerjaan ~ & ‘T.OUOOO] € 7
Penghasila~ « 6

Gambar 16 Matriks Perbandingan Kriteria Tanggungan

ALTERMATIVES

0.0348%

Bantuan Sosial yg Di~

0.52721

Pekerjaan Orang Tua

0.26553

Penghasilan Orang Tu~

0.11483

Tanggungan

0.05773
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Gambar 17 Nilai Perbandingan Kriteria Tanggungan
5) Supermatriks
Langkah selanjutnya adalah menyusun unweighed supermatrix berdasarkan nilai
eigenvector, dilanjutkan dengan menentukan weighed supermatrix dengan cara mengalikan cluster
matriks dan weighted supermatriks. Terakhir membuatkan limiting supermatrix dengan cara
mengalikan baris dan kolom tabel weighed supermatrix, selanjutnya dijumlahkan hingga nilai pada
tiap baris menjadi sama besar dan nilainya disusun ke bentuk table, kemudian diurutkan dari nilai
tertinggi. Dibuat nilai normalize dalam bentuk persen sehingga akan terlihat perbedaan nilai antar
kos.
6) Perangkingan
Hasil akhir penilaian berdasarkan kriteria yang ditetapkan, maka didapat rangking siswa

penerima beasiswa PIP dapat dilihat pada Gambar 18.

Graphic || Alternatives || Total ||Nurmal|| Ideal ||Rauking|
| Abdul Rozak 10.0035( 0.1234 [[1.0000] 2
| Adib Fathoni Saputra |[0.0027 0.0963 |[0.7804] 4
| Adithya Fanel Putra  [[0.0035] 0.1234 [[1.0000 1
6
3

| Ahmad Rifki Pratama [[0.0027]| 0.0963 [[0.7804||

| Aikal Heri Madani  [[0.0035] 0.1234 |[1.0000]|

| Al Zaki 110.0027][ 0.0963 [|0.7804]|
| Febri Andika 0.0011] 0.0387 [[0.3133]] 12

| Gilang Hermawan  |(0.0011][ 0.0387 [[0.3133] 13
| Muhammad Fauzan [0.0011] 0.0387 [[0.3133]] 11
| Sairil Rahim Chaniago [0.0011] 0.0387 [[0.3133] 14
| SuseniFebriana  [0.0011 0.0401 [[0.3245] &8
|Syalomitha Hery Yanto N|[0.0011/ 0.0401 [[0.3245] 9

|

| |
| |
| |
| |
| |
| 5|
| | Charisda Eirene Zai |[0.0019) 0.0672 [[0.5441] 7 |
| | Deri Saputra 0.0011] 0.0387 [[0.3133 10 |
| |
| |
| |
| |
| |
| |

Gambar 18 Siswa Penerima Beasiswa PIP

4. Kesimpulan
Beberapa kriteria yang digunakan dalam menentukan siswa penerima beasiswa PIP,
pekerjaan orang tua, pendapatan orang tua, rata-rata nilai raport, dan jumlah tanggungan.
Berdasarkan hasil penerapan metode Analytical Neural Process menggunakan aplikasi
superdecission, maka 5 orang responden yang berhak menerima beasiswa PIP secara berurut
adalah 1) R3 (35%), 2) R1 (35%), 3) R5 (35%), 4) R2 (27%), dan 5) R6 (27%)
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